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Abstract 

The condition of the nation's children is increasingly alarming, as can 
be seen from the way of socializing, learning and the problems that 
often occur in minors, one of the factors of family problems. Whereas 
family is the initial foundation to instill good character. The purpose of 
this study was to determine the implementation of democratic parenting 
in the cultivation of honest character in early childhood. In this study 
using a qualitative method with a case study design, this research was 
conducted at PAUD Annisa Waykandis. The results of this study are the 
application of the honest character of parents using democratic 
parenting, where parents free their children to choose and explore 
according to the needs of the child in order to achieve the goal of 
character planting, it is necessary to have habits, and tell things related 
to honesty in a concrete way with the hope that honesty is embedded in 
child self. 
 
Keywords: parenting, democratic, honest 

 
Abstrak 

Keadaan anak bangsa makin hari kian memprihatinkan terlihat dari 
cara pergaulan, cara belajar dan permasalahan yang banyak terjadi 
pada anak dibawah umur, salah satu factor dari permasalahan 
keluarga. Padahal keluarga merupakan pondasi awal untuk 
menanamkan karakter yang baik. Tujuan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui implementasi pola asuh demokratis dalam penanaman 
karakter jujur anak usia dini. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini dilakukan di 
paud annisa waykandis. Hasil penelitian ini penerapan karakter jujur 
orang tua menggunakan pola asuh demokratis, dimana orang tua 
membebaskan anak untuk memilih dan mengeksplor sesuai dengan 
kebutuhan anak agar tercapainya tujuan penanaman karakter perlu 
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adanya kebiasaan,dan menceritakan hal-hal terkait kejujuran secara 
konkrit dengan harapan agar kejujuran tertanam pada diri anak.  

 
Kata Kunci: pola asuh, demokratis, jujur 

 

A.  Pendahuluan 

Rusaknya karakter anak berasal macam-macam penyimpangan yang 

terjadi pada muda-mudi pada zaman modern ini, keadaan anak bangsa yang 

kian menyedihkan dari hari kehari dapat dicermati mulai dari bergaul, pola 

hidup dan semangat akan belajar. Anak dibawah umur sudah banyak kerkena 

kasus penyimpangan seperti perniyimpangan tindak criminal, narkotika, 

pencurian yang terjadi pada anak dibawah umur diman sudah menjadi hal 

yang wajar dalam masyarakat. Menurut data yang dipaparkan oleh KPAI 

(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) ada sebanyak 1885 kasus pada tahun 

2018, ada 504 anak dibawah umur manjadi tindak pidana mulai dari 

pencurian, narkotika, asusila hingga kasus lainnya1. Kasus lain menyakatakn 

bahwa kejahatan anak dibawah umur yang terjadi di Yogyakarta yakni 

sebanyak 17 kasus pada tahun 2020, 42 kasus pada tahun 2021 dan pada 

tahun 2022 sampai bulan april tercatat sebanyak 40 kasus. Hal tersebut 

merupakan tindak kejahatan di jalanan, senjata tajam dan pencurian. Dari 

kasus-kasus tersebut yang dilakukan anak dibawah umur sekitar 90% berasal 

dari masalah keluarga2.  

Dalam kasus diatas pentingnya pembentukan karakter sejak kecil, adanya 

karaakter yang baik akan membentuk akhlak dan pola piker yang baik. 

Namun penanaman karakter tidak hanya dilakukan disekolah saja, akan tetapi 

dilakukan dirumah yakni orang tua ( Ayah dan Ibu), sebab anak-anak enggan 

bisa lepas dari control kedua orang tuanya. kewajiban pendidik serta orang 
                                                           

1 Bem-Rema Upi, “Fakta Dibalik Anak Indonesia: Indonesia Gawat Darurat Pendidikan 
Karakter,” Bem Rema Upi, Last Modified 2019, Accessed February 22, 2022, 
Http://Bem.Rema.Upi.Edu/Fakta-Dibalik-Anak-Indonesia-Indonesia-Gawat-Darurat-Pendidikan-
Karakter/. 

2 Eleonora Pew, “Kejahatan Anak Di Bawah Umur Di Jogja Meningkat Tajam Pada 2022, 
Bapas: Aph Belum Satu Kesepahaman - Suara Jogja,” Suara Jogja.Id, Last Modified 2022, 
Accessed September 19, 2022, Https://Jogja.Suara.Com/Read/2022/04/08/094901/Kejahatan-
Anak-Di-Bawah-Umur-Di-Jogja-Meningkat-Tajam-Pada-2022-Bapas-Aph-Belum-Satu-
Kesepahaman?Page=3. 
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tua bukan mendidik anak menjadi cerdas saja, namun juga membentuk anak 

tersebut berkarakter dan memiliki ahlak serta budi perkerti yang baik. Ayah 

dan ibu serta lingkungan keluarga menjadi hal penting untuk perkembangan 

individu anak dengan cara menstimulasinya.  

Proses stimulasi, bimbingan dan didikan dimasa-masa awal orang tualah 

yang memberikannya untuk proses perkembangan dan pertumbuhan anak. 

Untuk dapat mengarahkan tujuan seorang anak ketika anak di arahkan dan di 

ajarkan hal baik akan menjadikan anak akan melakukannya, justru sebaliknya 

dimana ayah dan ibu serta lingkungan memberikan pelajaran yang kurang 

baik akan mejadikan anak tersebut seperti apa yang diiajarkan, di karenakan 

ia adalah seorang individu yang meniru apa-apa saja yang telah dilakukan 

orang tua nya. Hal tersebut juga dipengaruhi dengan pola asuh yag diterapkan 

ayah dan ibu kepada anak, jika ayah dan ibu menggunakan pola asuh yang 

sesuai akan kebutuhan anak akan berjalan sesuai dengan harapan yakni 

menjadikan anak yan berakal budi, berakhlak dan memiliki kepribadian baik 

agar berguna dilingkungannya kelak.  

Orang tua sebaiknya mengasuh seorang anak menggunakan pola asuh 

tepat dengan kebutuhan anak, Rasulullah SAW menganjurkan kepada orang 

tua untuk terus menerus menyayangi, mengarahkan, memerhatikan dan tidak 

memanjakan anak. Dari pemaparan diatas peneliti memberikan batasan 

penelitian agar nenberikan arah yang jelas, yakni Implementasi pola asuh 

demokratis dalam menanamkan sikap jujur pada anak usia dini. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi pola asuh demokratis dalam 

menanamkan sikap jujur pada anak usia dini.   

 

B.  Pembahasan 

1. Kajian Teori  

a. Pola asuh demokratis 

Mengasuh pada Bahasa Indonesia mempunyai arti cara bagaimana 

orang tua memenuhi kebutuhan fisik dan psikis anak. Dalam upaya 

mendidik anak hingga dewasa membutuhkan standart dan kriteri yang 



 
 
 
 
 
 

Annis Sholikha Putri, Suyadi / IMPLEMENTASI POLA ASUH DEMOKRATIS 

42 
 

akan diterapkan kepada anak. Sehingga akan menanamkan dan 

tercbentuknya nilai kepada anak3. 

Pola asuh ialah cara atau teknik yang orang tua terapkan dalam 

proses mendidik, merawat dan menjagia anak secaira teirus-menierus 

dari wakitu ke wiaktu siebagai perwujiudan rasia tangigung jawiab 

oraingtiua terihadap anaik. Dalam mengiasuh anaik, oraingtua hairus 

meimiliki pengetaihuan agair merieka tidiak salah asiuh4.  

Menurut hurlock (1978) bahiwa oraing yaing paliing penting bagi 

aniak adailah oriang tuia, guiru, dan temian sebiaya (peier grouip). 

Melialui meriekalah anak mengeinal sesuiatu positiif dan negaitif. 

Aniak muilai ibelajar dan imeniru aipa yanig diliihatnya, teriutama 

adialah peirilaku oraing tuai sebabi keluargai merupakani salahi satui 

pembentuki ikarakter ianak. Pengasuhan keluarga sangati ipenting 

iibagi perkembangani anaki, tipei-tipe poila asuhi dibiagi menjadii 3 

yakni, otoriter, permisif serta demokratis5. Namun pada penelitian ini 

berfokus pada pola asuh demokratis. Pola asuh demokratisi yaknii, 

polai asuhi iyang imemprioritaskan kepentingan anak, akani tetapii 

tidaki iragu-ragu imengendalikan imereka. iOrangtua dengani polai 

iasuh inii ibersikap irasional, iselalu imendasari itindakannya padai 

rasioi iatau ipemikiran-pemikiran6. 

iOrang itua isedikit imemberii ikebebasani ikepadai anaki untuk 

imemilih apai yang iterbaik ibagi idirinyai, ianaki ididengarkan 

ipendapatnya, dilibatkani idalam ipembicaraan iterutama iyang 

                                                           
3 Gustav Einstein And Endang Sri Indrawati, “Pendidikan Orang Tua Dan Aspek-Aspek 

Kepribadian Pada Prilaku Disruptif Anak,” Empaty 5, No. 3 (2016): 491–502,. 
4 N Nurdin, Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembinaan Keagamaan Anak Di Desa 

Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar (Repositori.Uin-Alauddin.Ac.Id, 
2018),  

5 J P Udayana, “Peran Kontrol Diri Dan Pola Asuh Autoritatif Terhadap Prokrastinasi 
Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas …,” 
Jurnal  

6 Ririn Aryani And Puji Yanti Fauziah, “Analisis Pola Asuh Orangtua Dalam Upaya 
Menangani Kesulitan Membaca Pada Anak Disleksia,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak 
Usia Dini 5, No. 2 (2020): 1128–1137. 
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imenyangkut idengan kehidupani anaki itui isendiri7. iAnak diberii 

kesempatani iuntuk mengembangkan kontrol internalnya sehingga 

sedikit demi sedikit berlatih untuk bertanggung jawab kepada diri 

sendiri iatas iapa iyang iia lakukan sertai menjadikani anaki lebihi 

mandirii iserta ianak ilangsung idi ilibatkani idalam imemecahkan 

isuatu ipermasalahan. iPeranan iorangtua tidak lahi lepasi darii 

pembentukani karakteri ianak, orangtualah yang akan membentuki 

ikarakter ianak mau imenjadi iapa anak tersebut dan orangtua juga lah 

yang memberikan pengawasani secara langsung kepada anak dalami 

melakukan pekerjaani anak sehari-harii sertai iorangtua ijuga lah yangi 

memberikani batasan sertai imasukani atas apa yang anak lakukan. 

Adapuni ciri-cirii pola asuhi demokratisi sebagai berikut:  

 Anaki idiberi ikesempatan iuntuk imandiri idan imengembangkan 

ikontrol internal. 

 iAnak idiakui isebagai pribadi ioleh iorang tua dan idilibatkan 

dialam pengambilani ikeputusan.  

 iMenetapkan peraturani iserta imengatur ikehidupan ianak.  

 iMemprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu 

mengendalikan mereka. 

 iBersikapi realistisi terhadapi kemampuani anak, itidak iberharap 

yang berlebihani iyang imelampaui ikemampuan ianak. 

 iMemberikan ikebebasan ikepada ianak iuntuk imemilih idan 

imelakukan suatui itindakan.  

 iPendekatan kepadai anaki bersifati ihangat. 8 

b. Kejujuran  

Kejujurani berasali darii katai “jujur”. Dalami iKamus iBesar 

iBahasa iIndonesia, ikata ijujur iberarti itidak ibohong, itidak 

                                                           
7 Akmad Imam Muhadi, “Hubungan Pola Asuh Demokrasi Terhadap Kemandirian Anak Di 

Taman Kanak-Kanak El-Hijaa Tambak Sari Surabaya,” Online Universitas Muhammadiyah 
Surabaya 4 (2019): 1–17,  

8 S Arumdini, Y Winoto, And R K Anwar, “Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan 
Minat Baca Anak,” Jurnal Kajian Informasi  (2016)  
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icurang/khianat, sedangkani kejujurani ibermakna isifat iatau keadaani 

jujur, iketulusani dan kelurusani hati. Kejujuran adalah ikemampuan 

mienyampaikan ikebenaran, imengakui ikesalahan, idapat dipercaya 

dan bertindak isecara terhormat. iKejujuran iadalah komponen yang 

memantulkan berbagai isikap terpuji atau akhlak yang baik (ihonorable, 

irespectable, icreditable, imaqaman miahmuda)9. iPerilaku iyang 

ijujur iadalah iperilaku iyang diikutii dengani sikapi itanggung ijawab 

iatas iapa iyang idia iperbuatnya. iKejujuran imerupakan isuatu 

ikemampuan iuntuk mengakui perasaan atau pemikirani iatau i juga 

itindakan iseseoarang ikepadai iorang lain.10 Kejujurani imenjadi 

ipenting karena dengan mengakui apa yang dia ipikirkan, dirasakan, dan 

idia lakukani sebagaimanai iadanya iseseorang dapati terhindari idari 

irasa ibersalah iyang itimbul iakibat ikebohongan iyang idilakukan. 

iDapat idisimpulkan ibahwa ikarakter ikejujuran imerupakan isuatu 

isikap iterpuji iserta irasa itanggung ijawab iyang idimiliki iseseorang 

idan mau iimengkui iperasaan, ipemikiran iataupun itidakan ikepada 

ioranglain tanpa iiada yangi iditutupi, kejujuran sangat penting 

iditerapkan agar bisa imendapatkan ikepercayaan dari ioranglain. 

iAdapuni imencirikan iiorang-iorang iyang imemiliki                     i    karakter jujur, 

iyaitu; 

 iJika ibertekad iuntuk imelakukan isesuatu, itekadnya iadalah 

ikebenarani dan kemaslahatan 

 iJika iberkata itidak iberbohong 

 iJika iadanya ikesamaan iantara iyang idikatakan ihatinya 

idengan iapa iyang dilakukannya11. 

iPeranan iorangtua ilah yang sangai mengambili andili besari 

                                                           
9 L Fitriani, “Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosi 

Anak,” Lentera (Core.Ac.Uk, 2015), Https://Core.Ac.Uk/Download/Pdf/236643469.Pdf. 
10 Indah Puspa Haji, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Menumbuhkan Akidah Pada Anak Usia 

Dini,” Resources Policy 7, No. 1 (2017): 188–191,  
11 Anni Suprapti Andika Novriyansah, Nina Kurniah, “Studi Tentang Perkembangan 

Karakter Jujur Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Potensia 1, No. 69 (2017): 14–22. 
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idalam penanamani ikarakteri ijujur iada ianak iusia idini ikarenanya 

iorangtua ilah yangi lebihi memberikani ipemahaman tentangi 

ikejujuran ikepada ianaknya iketimbang iguru imaupun iorang ilain 

ikarena ianak ilebih ibanyak memiliki iwaktu ibersama idengan 

iorangtuanya. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi 

kasus, pada penelitian ini berfokus pada permasalahan yang terjadi secara 

berkelanjutan dan secra terrinci terkait pada fenomena terjadi yang 

diangkat menjadi masalahi. Subjek itersebut iterdiri idari isuatu iindividu 

iatau ikelompok iyang iditeliti isecara imendalam iyang imenghasilkan 

igambaran ilengkap idari isuatu kasus yang diteliti12. Tempat penelitian 

yang digunakan adalah di PAUD Annisa Way kandis, Tanjung Senang, 

Bandar Lampung. Pendekatan yang dipakai pada penelitian ini merupakan 

pendekatan fenomenologi. 

Pada penelitian ini iberupaya imenelaah isebanyak imungkin data 

imengenai isubjek yang iditeliti dan menggunakan berbagai metode 

ivwawancara, ipengamatan, idalam bentuk dokumen, survei, dokumentasi, 

dan idata pendukung untuk isuatu ikasus isecara terperinci. iSubjek iyang 

iakan iimenjadi isumber idata iiserta mampu imemberi iinformasii atau ihal 

yang berkaitani dengan penelitian. iMengingat jumliah ikeluarga di tempat 

penelitiani itersebut isangat ibanyak idan idengan vmempertimbangkan 

waktu dan itenaga, imaka ipenelitian iterhadap iorangtua tidak idilakukan 

secara imenyeluruh. iPenelitian iini imemiliki ikriteria yangi iditetapkan 

iyaitu orang itua yangi memiliki anak berusia 4-6 tahun.  

3. Hasil Penelitian   

iBerdasarkan ihasil iwawancara idan iobservasi iyang dilakukan di 

PAUD Annisa Way Kandis kepada beberapa orang tua siswa, orang tua 

tersebut diketahui bahwa mereka ( Ayah dan Ibu) bekerja. Lalu pada 

                                                           
12 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,” 21st Ed., Vol. 1 

(Bandung: Alfabeta, 2015). 
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dasarnya orang tua sudah menerapkan pola asuh demokratis untuk 

membentuk karakter jujur pada anak namun belum mencapai pencapaian 

pengasuhan membentuk karakter jujur secara maksimal. Ada dua faktor 

yang mempengaruhi karakter anak usia dini yakni: 1. Faktor internal, 

meliputi kebiasaan, kemauan dan naluri anak. 2. Factor eksternal, meliputi 

pendidikan dan lingkungan anak dirumah.  

iAnak iusia idini imemiliki suatu ikarakteristik iyangi khas dan di usia 

dini ini lah masa paling penting dalam pertumbuhannya, karena pada masa 

ini anak menjadi pondasi untuk membentuk dasar kepribadian, karakter 

yang baik kelak bermanfaat untuk kehidupan di usia selanjutnya. Orang tua 

telah mengaplikasikan pola asuh dalam kehidupan anak salah satu yang 

diterapkan pada siswa di PAUD annisa yakni ipola iasuh idemokratis 

idimana ipada pola asuh ini orang tua memberikan kebebasan anak untuk 

mengeksplor keinginannya, menjadikan anak mandiri, dan bertanggung 

jawab atas pilihannya. Polai iasuh ini mengajak anak untuk berdiskusi dan 

bermusyawarah terkait keputusan-keputusan yang akan diterapkan dalam 

kehidupannya namun tetap idalam ipengawasan iorang tua. Orang tua pun 

tetap memberikan pemahaman bahwa kejujuran kerupakan hal penting 

dalam kehidupan anak. 

Namun untuk mencapai atau membentuk karakter anak yang jujur 

tidaklah mudah dan singkat, namun membutuhkan waktu yang lama dan 

adanya kesepakatan dalam lingkungan untuk menciptakan karakter jujur 

tersebut. Dan orang tua pun tidak henti memberikan pemahaman terkait 

kejujuran dan menerapkan contoh contoh terkait kejujuran karena sejatinya 

anak merupakan peniru. Orang tua dapat memberikan contoh cerita dan 

kisah konkrit yang dapat diajarkan kepada anak, pada usia inilah orang tua 

memegang peran penting untuk menanamkan sikap jujur kepada anak.  

4. Pembahasan  

iPola asuh iyang iditerapkan iorang tua secara maksimal dan positif 

idapat imempengaruhi perilaku yang baik kepada anak. Dapat diartikan 

bahwa isemakin tepat pola iasuh iyang iditerapkan untuk anak imaka iakan 
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imengahasilkan ikepribadian iyang baik untuk anak baik ididalam 

ilingkungan keluarga, ilingkungan isekolah imaupun lingkungan 

imasyarakat.  Hambatan untuk memahami apa yang terjadi pada anak 

menjadikan hal serius dalam hal ini, karena daya tangkap tidak sesuai atau 

juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan yang kurang efektif memberikan 

informasi yang mudah dipahami, manjadikan orang tua kurang efektif 

dalam pembentukan karakter jujur pada anak, maka dari itu perlu adanya 

kerjasama dan koordinasi kepada lingkungan agar terbentuknya atau 

terciptanya perilaku jujur anak.  

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dapat dikatakan bahwa pola 

asuh orang tua pada siswa di PAUD Annisa,Way Kandis memiliki peran 

besar dalam penanaman karakter jujur anak. Karakter masing-masing anak 

tercipta karena adanya pola asuh yang diterapkan hal ini terjadi karena 

factor genetic dan factor lingkungan yang mempengaruhi. Dalam hal ini 

peran kedua orang tua, yakni ayah dan ibu merupakan peran penting dalam 

proses penanaman karakter pada anak. Hal ini disebabkan karena ayah dan 

ibu dapat lebih memberikan pemahaman kepada anak tentang penanaman 

karakter jujur tersebut daripada orang lain, karena ayah dan ibu mempunyai 

waktu lebih lama bersama anak daripada bersama pendidik disekolah 

maupun oranglain.  

Hal ini disebabkan karena besarnya perhatian dan orang tua 

mempercayai anak untuk memilih dan bertanggung jawab atas pilihannya. 

Karakter jujur anak terlihat bahwa orang tua selalu mengarahkan, 

berdiskusi, mengajarkan maupun memberi contoh kepada anak lewat 

nasihat, kisah-kisah yang dapat anak terima dengan baik. Serta memilikii 

kesadaran tentang hakikat kejujuran dan mendorok anak menuju karakter 

jujur tersebut dengan membekali prinsip-prinsipnya. Kebutuhan anak dapat 

dipenuhi apabila orang tua dapat menerapkan pola asuh yang tepat untuk 

perkembangan anak. Dalam penelitian ini orang tua menerapkan pola asuh 

demokratis dimana orang tua pun memposisikan diri sebagai anak namun 

tetap menjadii diri orang tua dimana orang tua memahami, mengerti dan 
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memperlakukan anak sesuai dengan perkembangannya dan jamannya 

namun tetap dalam pengawasan.  

Dengan hal tersebut orngtua dapat memberikan dan memanfaatkan 

untuk menanamkan kejujuran dan mengajarinya tentang kejujuran lebih 

mendalam, namun kekurangan yang dapat terjadi apabila orang tua kurang 

konsisten dalam menerapkannya akan terjadi penyimpangan, maka dari itu 

perlu adanya konsekuen dalam artian orang tua memberikan nasihat kepada 

anak dan anak harus menjaga tanggung jawab tersebut dan tidak untuk 

melanggar akan perbuatan-buatan yang telah disepakati untuk proses 

penanaman kejujuran yang akan bermanfaat untuk kemudian hari anak 

tersebut.hal yang mempengaruhi juga salah satunya tingkat pendidikan 

orang tua dalam menerapkan metode dan pola asuh ini yang memberikan 

dampak besar bagi kehidupan anak yang dapat menguatkan kejujuran, 

menerima masukan, pendapat dan nasihat setya menjadikan anak sebagai 

pendengar yang baik iArtinya ipenerapan ipola iasuh idemokratis 

siangatlah berpengaruhi idalam imendidik ikarakter ianak isehingga anaki 

lebiih ibersifat iterbuka idan idapat vmeniru apai yangi iorang tuanya 

iterapkan ikepada nya, karakteri kejujurani ijuga merupakan ipembelajaran 

yang bisa di ajarkan vsehari-harii kiepada vanaknya. 

C. Kesimpulan  

iDapat vdisimpulkan dari pemaparan hasil dan pembahasan diatas 

bahwa orang tua pada siswa PAUD Annisa way kandis, dalam proses 

penerapan karakter jujur orang tua menggunakan pola asuh demokratis, 

dimana orang tua membebaskan anak untuk memilih dan mengeksplor 

sesuai dengan kebutuhan anak, orang tua mengajak anak untuk 

berdisuksi terkait apa saja yang diterapkan, memberikan tanggungjawab 

akan pilihannya namun orang tua tetap memberikan arahan yang sesuai 

dengan norma dan prinsip kejujuran. Hal tersebut dipengaruhi dengan 

metode yang diterapkan yakni dengan penerapan keseharian 

(kebiasaan) dan menceritakan cerita hal-hal terkait kejujuran kepada 

anak. Namun adapun hambatan yang dialami orang tua ialah kurangnya 
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koordinasi anatara lingkungan rumah, keluarga dan social.  
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